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Kawasan karst pegunungan utara Jawa selama ini minim 
jejak budaya gua hunian. Penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti asing khususnya orang Belanda, meliputi gua-
gua di Situbondo, Tuban, dan Bojonegoro. interpretasi yang 
disusun sehubungan dengan hasil penelitian di kawasan 
karst Pegunungan Utara Jawa memberikan kekhasan 
karakter budaya pantai yaitu temuan baik artefak maupun 
ekofak dari fauna marin dan air tawar. Selain itu, fauna 
vertebrata juga ditemukan baik sebagai artefak maupun 
ekofak. Hal yang menjadi karakter budaya gua hunian di 
kawasan karst Pegunungan Utara Jawa berbeda dengan di 
kawasan karst Pegunungan Selatan Jawa khususnya di 
Gunung Sewu. Gua Kidang berada di kawasan karst Blora, 
yang sampai saat ini merupakan satu-satunya gua yang 
membuktikan indikasi dihuni secara intensif dalam kurun 
waktu yang panjang. Jejak budaya yang ditinggalkan 
memberikan informasi lengkap tentang okupasi manusia 
penghuninya dalam mempertahankan hidup. Tulisan ini 
akan memberikan gambaran rekonstruksi pola hidup 
manusia penghuni Gua Kidang dalam mengeksplorasi alam 
sekitarnya, baik dalam mencari sumber makan maupun 
sumber bahan baku untuk peralatan sehari-hari. Kajian 
untuk mengungkap permasalahan meliputi kajian teknologi, 
geoarkeologi, dan paleoantropologi. Tulisan ini 
menggunakan metode deskriptif  eksplanatif dengan 
penalaran induktif. Pendekatan yang digunakan adalah 
arkeologi keruangan. 

(Indah Asikin Nurani) 
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di Desa Alang Assaude, Kecamatan Waisala, 
Kabupaten Seram Bagian Barat masih Dalam 
khasanah arkeologi batu ini dikenal dengan istilah 
ataupun Penelitian ini merupakan upaya dalam 
melihat tinggalan secara holistik, apakah 
penggunaannya masih menunjukkan tradisi megalitik yang 
berkonsep terhadap pemujaan roh leluhur (

. Pengumpulan data dilakukan melalui survei, 
observasi, dan wawancara. Hasil dari penelitian ini yaitu 
bahwa uang koin di merupakan perlakuan 
masyarakat setempat sebagai upaya untuk menghargai 
tinggalan leluhur. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bahwa aspek megalitik terletak pada dimensi 
bentuk, namun bukan digunakan sebagai media untuk 
keperluan religi tertentu (

(Karyamantha Surbakti) 
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Aspek kemaritiman di indonesia bagian barat diketahui dari 
keberadaan situs-situs bukit kerang yang memiliki periode 
Mesolitik, dengan budaya pendukungnya Hoabinh. Situs-
situs bukit kerang yang tersebar di pesisir timur Pulau 
Sumatera menunjukkan bahwa kawasan pantai merupakan 
areal yang sangat penting dalam mendukung kehidupan 
masa itu, mengingat berbagai biota laut menjadi objek yang 
dieksploitasi. Keberadaan budaya Hoabinh di dataran tinggi 
juga masih menunjukkan sisa-sisa aspek kemaritiman. 
Sebaran situs di dataran tinggi pada masa Neolitik dan 
Megalitik juga masih menunjukkan aspek kemaritiman. 
Berbagai jenis moluska yang hidup di dataran tinggi masih 
menjadi bahan pangan yang dieksploitasi, bahkan aspek 
religi dan struktur sosial yang berkaitan dengan ciri 
kemaritiman masih dipertahankan. Upaya mengetahui 
aspek kemaritiman pada beberapa periode tersebut, tentu 
akan diketahui melalui determinasi berbagai artefak, ekofak 
dan lainnya yang terkait dengan lingkungan laut. 
Pemahaman aspek kemaritiman juga dilakukan melalui 
etnoarkeologi, dengan melihat berbagai pola makna yang 
terkandung dalam kebudayaan masyarakat tradisional di 
indonesia bagian barat. Determinasi objek arkeologis yang 
disertai dengan kajian etnoarkeologi menggambarkan 
berbagai aspek kemaritiman yang dapat dikenali dari aspek 
lingkungan, biota, religi, teknologi, estetika dan aspek sosial 
lainnya. 

(Ketut Wiradnyana) 
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Tradisi megalitik Nias merupakan tradisi megalitik berlanjut 
sebagai hasil pertumbuhan dan perkembangan budaya yang 
terjadi sejak masa prasejarah, yang berkembang di 
Nusantara antara masa neolitik dan paleometalik. Penelitian 
di Pulau Nias dilaksanakan di Situs Bawömataluö di wilayah 
administratif Desa Bawömataluö, Kecamatan Fanayama, 
Kabupaten Nias Selatan, Provinsi Sumatera Utara. 
Permasalahan yang dibahas adalah berapa satuan morfologi 
yang menyusun situs, urutan stratigafi, struktur geologi, dan 
lokasi sumber bahan batuan. Tujuan  penelitian adalah 
untuk mengetahui kondisi lingkungan geologi Situs 
Bawömataluö dan sekitarnya. Metode yang digunakan 
adalah survei geologi, analisis petrologi, dan interpretasi 



 
 

peta. Hasil yang diperoleh bahwa Situs Bawömataluö 
terletak pada satuan morfologi bergelombang lemah, yang 
tersusun oleh Formasi Lelematua. Aspek struktur geologi 
menghasilkan data bahwa Situs Bawömataluö terletak pada 
bagian yang naik ( ) dari suatu sesar naik 
( ). Adapun lokasi pengambilan bahan batuan 
untuk pembuatan bangunan megalitik berada pada Sungai 
Batubuaya yang berjarak 1,5 km di arah baratdaya Situs 
Bawömataluöa. 

(Lucas Partanda Koestoro, M. Fadlan S. Intan) 
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Karya tulis ini didasarkan atas data hasil penelitian dengan 
tema Sarana Pertahanan Jepang Pada Masa Perang Dunia 
II (tahap V) yang dilakukan di Kabupaten Bangkalan dan 
Sumenep, Pulau Madura tahun 2014. Penelitian ini dilakukan 
melalui survei dengan tujuan memberikan gambaran 
tentang keberadaan bunker asing di indonesia. Hasil 
penelitian tersebut mendapatkan data yang dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu: bunker, sumur, dan bak penampungan 
air. Selain itu, diperoleh data baru bahwa objek yang 
dijumpai merupakan bunker Belanda, bukan bunker Jepang.  

(Muhammad Chawari) 

Kata kunci: sarana pertahanan, Madura, Jepang, Belanda 
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Melanjutkan edisi-edisi terdahulu, Sangkhakala Berkala Arkeologi Volume XIX Nomor 
1 Tahun 2016 terbit kembali dengan lima tulisan hasil penelitian. Tulisan pertama berjudul 

oleh indah Asikin Nurani dari Balai Arkeologi DIY. Dalam tulisannya indah Asikin Nurani 
mengemukakan bahwa Gua Kidang yang berada di kawasan Karst Blora hingga saat ini masih 
merupakan satu-satunya gua yang membuktikan indikasi pernah dihuni secara intensif dalam 
kurun waktu yang panjang. 

Masyarakat Maluku dikenal sebagai masyarakat yang sangat kental menjalankan tradisi, 
termasuk penghormatan terhadap arwah leluhur. Banyak tinggalan megalitik terutama dalam 
bentuk dolmen yang masih digunakan hingga saat ini. Namun batu dulang di Alang Assaude 
tergolong sebagai tinggalan budaya yang tidak berlanjut. Memori kolektif masyarakat setempat 
menginformasikan bahwa dahulu batu dulang digunakan sebagai tempat bermusyawarah, 
namun kini tidak memiliki fungsi apapun. Karyamantha Surbakti membahas objek ini sebagai 
upaya melihat tinggalan batu dulang dalam cakupan aspek megalitik yang holistik. 

Aspek kemaritiman dalam arkeologi muncul dalam tulisan Ketut Wiradnyana (Balai 
-aspek Kemaritiman di Dataran Rendah dan 

Dataran Tinggi dari Masa Mesolitik Hingga Tradisi 
Wiradnyana berpendapat bahwa aspek kemaritiman tidak hanya menyangkut wilayah budaya 
pesisir saja, tetapi juga mempengaruhi budaya yang ada di dataran tinggi. Oleh sebab itu 
penduduk indonesia Bagian Barat (yang menjadi cakupan penelitiannya) baik di pesisir 
ataupun di pegunungan adalah masyarakat yang memiliki akar budaya maritim.  

Lucas Partanda Koestoro (Balai Arkeologi Sumatera Utara) dan M.Fadhlan S.I. (Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional) menggunakan ilmu geologi dalam penelitian arkeologi dan 

Bawömataluö, Kecamatan Fanayama, 

diketahui bahwa pengambilan bahan batuan untuk bangunan-bangunan megalitik di 
Bawömataluö berdasarkan analisis petrologi diambil dari Sungai Batubuaya yang berjarak 1,5 
km arah baratdaya dari Situs Bawömataluö. 

Tulisan terakhir ditulis oleh Muhammad Chawari dari Balai Arkeologi DIY berjudul 
 Asal Sarana Pertahanan Asing yang Ada di Pulau Madura: Bunker Jepang VS 

Kabupaten Bangkalan dan Sumenep. Berdasarkan segi keletakan,diketahui bahwa objek-
objek tinggalan masa Belanda seluruhnya berada di kawasan pantai. Penulis berkesimpulan 
bahwa objek-objek tersebut merupakan peninggalan kolonial Belanda, dan bukan peninggalan 
Jepang. 

Demikian disampaikan sebagai pengantar. Pada kesempatan ini disampaikan juga 
ucapan terima kasih kepada para mitra bestari, yaitu DR. Titi Surti Nastiti (Arkeologi Epigrafi 
dari PUSLITARKENAS), Drs. Bambang Budi Utomo (Arkeologi Hindu-Buddha dari 
PUSLITARKENAS), Prof. DR. Sumijati Atmosudiro (Arkeologi Prasejarah dari UGM), dan DR.
Suprayitno, M.Hum (Arkeologi Kesejarahan, USU). Tak lupa pula penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada Aliza Diniasti yang telah meluangkan waktunya untuk menyumbangkan 
bidang keahliannya hingga terbitnya jurnal ini. 

Demikianlah, kami berharap agar Sangkhakala Berkala Arkeologi edisi kali ini dapat 
meluaskan pengetahuan pembaca. Adapun masukan dan saran sangat diharapkan guna 
peningkatan kualitas terbitan ini di masa yang akan datang. Terima kasih dan selamat 
membaca. 

Medan, Mei 2016 
Dewan Redaksi


